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ABSTRAK

Abstrak - Alamsyah Putra Kamal dan Lukman; (2021) Analisis Penentuan
Kapasitas Arus Listrik Terhadap Control Level Pada Proses Pemindahan minyak
Ke Bak Penampungan dibimbing oleh DR Eng. Ir H. Zulfajri Basri Hasanuddin ,
M.Eng. Rizal A Duyo, S.T.. M.T. Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah
Penentuan Kapasitas Arus Listrik Terhadap Control Level Pada Proses
Pemindahan minyak Ke Bak Penampungan di PT. Sampurna Spuknik, Agar
i dari bak penampungan pertama ke

ptomatis, Membahas masalah,

gian permukaan minyak.
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ABSTRACT

Abstract: Alamsvah Putra Kamal and Lukman; (2021) Aralysis Of Determination Of
The Electric (urrent Capacity Of The Control Level in The Process Of Transferring
Oil The Rescevorr Under The Guidance (Of DR. Eng. Ir H. Zulfairi Basri Hasanuddin
. M.Eng, Rizal A Duyo, 8.T.. M.T. The purpose of this research is to determine the
electric curvent capacity of the control level in the process of transferring od to
reservoir at I'l. Sampurna Sputnik, in order for the motor that works to drain oil

the level af the oil level. The
d data collection at PT.
Sampurna Sputnik the res
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
[ zaman sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan
pesat Segala kegiatan manusia selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi. diantaranya adalah keb akan pengontrolan yang bekerja tanpa

menggunakan (¢cnaga manusia 5 '/\

llllllllll

roses pemindahan minyak ke bak penampungan sangatlah menemtukan kerja motor

dan pompa listrik secara otomatis karena penetuan kapasitas arus sangat tergantung

dari luas penempang jaringan kelistrikan




B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada tugas akhir i adalah:

1. Pengontrolan pada sistem - sistem vang kompleks dengan menggunakan

encrgi listrik  sehimgga instalast histrik  sangat  mementukan  pada

pengeunaan motot dan pompa listrik vang efektif.

T

Karena terdapat hubungan timbal halik antara beberapa vanabel untuk itu

D. Batasan Masalah
‘Mengingat topik pembahasan menvangkut masalah pengontrolan motor,
yang mana kontrol motor itu ruang lingkup pembahasannya luas, maka perlu untuk

dibatasi, adapun batasannya adalah :




1. Mula dari proses instalasi pengontrolan bahan baku siipai bahan jadi

2. Pohok hahasan perencanaan kehstrikan pada sistern kontrol pada tahap

kenwa vaitu pengontrolan level minvak dan bak pertama menuju ke bak

penampungan kedua yang bekerja secara otomatis.

E. Manla:u

Beberapa pertimbangan mengis mengambil judul analisis sistem

il 7
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tulis ini.
3, Menganalisis sistem kontrol PT. Sampurna Sputnik sesuai dengan data-data

teknis vang diperoleh di lapangan, dibangku kuliah serta sesuai dengan

persyaratan-persyaratan teknis yang berlaku




(. Sistematika Penulisan
Karya tulis int terdini dari empat bab dimana sctiap bab mempunyai 1ok

pembahasan yang saling berkaitan. Bab - bab tersebut adalah .

BABL Pendahuluan
Dalam bab i diuraikan latar belakang masalah analisis sistem kontrol di
PT. Sampumnz Spurnik. Juga batasan masalal, agar permasalahan yany

dibahas tidak terlalu luas, tujd@n yang ingin dicapai, metode penulisan
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PT Sampurna Sputnik.
2. Perencanaan sistem kontrol.




Tinjauan sistem kontrol level minyak di PT Sampurna Sputnik pada

dasarnva beriihan tentang line diagram. peralatan yang digunakan,

proses pengolahan minyak dan anahsa sistem vang ada. Sedanghan

sub bab perencanaan sistem kontrol. meliputi gambar perencanaan.
BAL 1V KESIMPULAN DAN SARAN




BAB 1

TINJAUAN PUSTARA

A. Pengertian sistem kontiol
Sistem adalah kombinasi dari  beberapa  komponen yang bekerja
hersama-sama untuk mencapai iujuan tertentu, Karena pengontrolan bertujuan

untuk mengatur dan mengarahkan uruh:m, maka pengertian sistem
en-ko ang dihubungkan sedemikian rupa

kontrol adalah susunan kum \

keluarannya. Pengol
dan pengontrolan manual,

B. Istilah-istilah sistem kontrol
Istilah-istilah yang sering digunakan dalam sistem kontrol adalah




I. Vungsi alih

Fungsi alih dituliskan dengan simbol F dan menvatakan hubungan antara
masukan dan keluaran dan suatu sistem, dimtana funesi alih didefenisikan

sebagat perbandingan antara keluaran dan masukan

X Y

—_— F | —
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sinvalnya Diagram blok melukiskan hubungan timbal balik antara beberapa
komponen dan terdin dari satu atau lebih simbol sebagai tempat untuk
melukiskan semua variabel vang menghubungkan setiap komponen, dan

dilengkapi juga dengan anak panah sebagai penunjuk arah aliran sinyal.




Hubungan dari <t komponen yang terdapat dalam simbol, discbut
fungsi alih. Fungsi alih dapat juga berfungsi schagar tanda hubungan antara

masukan dan keluaran sisiem Simbol tersebut merupakan lingkaran kecil vang

disebut dengan titik penjumlahan dan pengurancan, sesuai dengan arah anak
panah vang yang menuju hingkaran itu, sedangkan keluarannya adalah jumlah
aljabar dan masukannya
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Gambar 2.2.2¢ Percabangan.




¢ . klasifikasi Sistem Kontrol
Klasifikasi sistem kontrol dapat dibagi dalam bLeberapa bagian sehagal

Berkut

. Menurut jenisnya

a  Pengontrolan buatan

b Pengontrolan alamiah

¢ Pengontrolan gabungs

2. Meruruot sis

yang diinginkan hanya dapat digunakan dalam praktek jika hubungan
masukan dan keluarannya diketahui dan tidak terdapat gangguan dan

‘dalam maupun dan luar
Masukan  —— |  pengatr [~  Prosss  [—*  Keluaran

Gbr. 2.3.2a Model diagram blok sistem kontrol lup terbuka.




b Sistern kontrol lup tertutup ( elosed loop conirol svstem )

Sistem kontrol lup tertutup adalah sistem kontrol yang keluarannya

berpengaruh langsune terhadap aksi pengontrolan. Umpan balik { feed
back) merupakan ciri khas dari sistem pengontrolan lup tertutup sehingga
setiap keluaran sistem dapat terkontrol olch pengontrol yaitu dapat

memperkecil kesalahan dengan harapan keluaran sistem dapat mendekati

penulis pilih adalah siSten; 0 dengan pertimbangan bahwa

sistek kontrol i

/‘&Jd.q;;‘)

/0 " ‘m\\_\\\

Gambar 2.3.2b Model diagram blok sistem kontrol lup tertutup.




Keterangan gambar ' 3 b

|. Masukan adalah ransangan yang diterapkan pada sebuah sisiem
pengontrol yany berasal dan sumber energi luar, sehingga dapat
menghasilkan tangyapan tertentu dan sistem pengontrolan itu sendin
Keluaran vaiu tanggapan sebenamva vang diperolch dan sistem

peﬂgmttrolan. baik tanggapannya sama dengan masukan maupun tidak
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Pengontrolan menurut a

a  Pengontrolan dua posisi ( on - off )
b Pengontrolan proporsional { P )

¢ Pengontrolan Integral ( 1)

d. Pengonitrotan derevatif( D )




¢ Pengontrolan proporsional+integral (P~ 1)
| Pengontrolan proporsional+derivatifi P+ 1))
v Pengontrolan proporsional integral dervatf (P+ 1+ D ).

Dari sekian jemis pengontrolan vang dischutkan di atas, maka jen's
pengontrolan vang dipilih dalam perencanaan kontrol ini adalah pengontrolan
dua posisi ( on - off ), dengan mengingat bahwa pengontrolan ini relatif mudah
dan sederhana, tidak mahal, lagi g N, diandalkan dan mudah diatur serta

dipelihara, Oleh karens / \
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dalam perencanaan, misalnya untuk pemilihan penghantar, Kapasitas pemutusan
pengaman dan sebagainya. Untuk memilih penghantar dan penentuan kapasitas

pengaman, ditentukan oleh besarnva arus nominal dan motor-motor listrik yang




bersonghutan, Arus nominal suatu motor listrik tiga fasa dapat diketahui dengan

perhitungan vang menggeunahan rumus seperti berikut

P
T JBVaoose

i)imana :
V - tegangan nominal ( V)

| = arus nominal (A )

P - hesarnya daya yang digunakand

Cos 6 faktor daya

. Motor induksi tipe sangkar tupai
Motor induksi tipe sangkar tupai mempunyai rotor dengan kumparan
vang terdiri dari beberapa konduktor dan disusun sedemikian rupa hingga

menyerupai sangkar tupai.




Motor sangkar iupal meapunyai perputaran vang konstan, dan hiisa

divunakan sebagai pormpa penghembus udara, kompressor dan sebagainyi

akan slip 5 .
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Gambar 2.4.2 Rotor Belitan




Perbandingan motor induksi tipe sangkar tupal dengan rotor belitan

Tipe motor Kelebihan ~ Kekurangan ‘

Sangkar Tupai Faktor dayanya lebih tinggt | Arus startingnya besar |

| F-fisiznsinva lebih tinggi.

| +

| arganyva murah. ‘
| !
' Rotor belitan Tahanan rotornya dapat | Harganya lebih mahal '

Faktor dayanya lebih |

\ N
PS MUHAM :
"o @

14"" \\\A‘"nlf/ an Bele G
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kedudukan bintang pada saat start, sehingga tegangan tiap-tiap kumparan

adalah 380 - V3 = 220 Volt hal ini dapat menvebabkan pengurangan arus
mula,




Sambunuan <shlac bintang segitiga. bertujuan supaya pada -ual
dalam kedudukarn 1'intang. motor berputar mendekati putaran normal Pada

saat saklar berpinduh ke posist segitiga dalam waktu yang singkat. motor

tidak akan ada kesulian dalam mencapai putaran yang normal.

2 S ~
ﬂ'lr/%uu LD NN

Wi\

1'? "N\

tlwanon rotar

Gambar 2.5 3 Pengasutan dengan tahanan rotor.




4. Pengasutan dengan sistem tahanan sator

Pengasutan sistem tahanan srror digunakan dengan cara tahanan

stator dihubungkan seri dengan kumparan stator motor. Pengaturan tahanan
stator dilakukan secara perlahan-lahan sampai motor mencapai putaran
stabil. Cara pengasutan dengan Lumparan hambat stator cocok untuk

motor-maotor dengan beban yang tergantung pada kecepatan putar, misalnya

Bila tegangan bolak-balik diberikan pada thyristor kemudian sudut

penyalaannya pada thyristor diatur sedemikian rupa, maka akan dihasilkan
tegangan yang diinginkan. Arus vang melalul thyristor setelah thyristor

diatur. mengalir ke kontak start dan serta merta kontak start menutup

1a




sehinpus arus mengalic ke motor Setelah motor mencupal kecepatan

normal. serta serta merta hontak run tertutup dan discrtar dengan

terbentuknva kotak start.
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dengan MCRB, vaitu lebih ekonomis harganya pada kapasitas yang sama.
Sedangkan kelemahannya adalah

a. Hanva dapat memutuskan rangkaian yang diamankannya dalam kondisi

abnormal.




b. Hanyva dapat memutuskan aliran pada satu aliran saja.
¢. Untuk saluran tiga fasa harus digunakan tiga buah fuse vang saling
terpusah.
Pengaman  dengan fuse harus memutuskan ranghaan  yang
diamankan kalau arusnya menjadi terlalu besar. Didalam fuse terdapat

patron lebur yang berfungsi untuk memutuakan rangkaian !lntuk arus

nominal 25A atau kurang, /,fo 6530 B 19 harus digunakan patron

lebur jenis D. vang bi

ngan 63A* Menurut ayat

Rumah seknng menurut ayat 630 B21 hantaran suplainya harus

dihubungkan dengan kontak alas rumah sekring. Kalau hantaran suplai

Ini juga harus digabungkan dengan rumah sekning lain, harus

digunakan rumah sekring dengan dua terminal pada kontak alasnya.

20




b. Tudung seknng
Tudung sekring memiliki sebuali bumbung berulir jems E 33, E

Peatron lebur memiliki kawat lebur yang diameter kawat
leburnya bisa sekecil mungkin, sehingga kalau kawatnya menjadi lebur
tidak menimbulkan banyak uwap. Dengan demikian kemungkinan
terjadinva ledakan juga lebih kecil.

21




Sclain kawat lebur dalam patron lebur juga terdapat kawat
isvarat. schingga dapat diketahu bila kawat leburnya putus

[Dalam patron lebur juga terdapat pasir guna untuk meredamkan
percikan bunga api yang timbul jika kawat lebumya putus Dan juga

penvaluran panasnya

Diagram arus waktu

1
SRR
1'&\1'44‘.\“5 \ I~

Grafik 2.6.1b Karakteristik Patron lebur lambat




2. Miniatur Circuit Breaker { MCB)

Vet Cirewit Breker (MCB) adalah suatu pengaman rangkaian

akibat adanva arus hubung singkat dan beban lebih. MCB merupakan relay
elektromagnetis vang bekerja secara otomatis memutuskan ranghaian yang
mengalami gangguan dengan bagian vang bertegangan.

MCB digunakan pada kapacitas arus pemutus kecil dan tidak dapat

disetting Nilai kapasitas . CB standar merch AEG yang

ada dipasaran ( dipe A.v ada halaman lampiran satu.
" I>~=> | Empu jun ‘44> an. bila dibandingkan
\Qg’ ‘\“p\KAS
‘\\A‘l,#,//

<
':
D,

///’qlp‘\\\
2y PN \
;c%/ \

\@

a. Nilai nominal atau stelan alat pengaman arus hubung singkat bar vlb

dipilih sedemikian rupa sehingga motor dapat diasut. dan penghantar
rangkaian akhir serta peralatan kontrol lain-nya tetap diamankan

terhadap arus hubung singkat ( E.2.1 )




-

b. Nilui nominal atau stelan alat pengaman arus hubung singkat untuk

ranvkaian akhir yang mensuplar motor tunggal C 122 ), dengan

ketentuan sebagai berikut .
1) Tidak boleh melebihi 250 persen dari arus nominal mator rotor

sangkar dan sinkron dencan startmg hubungan bintang- segitiga

reaktansi, tahanan, sistem DO dan motor satv fasa,

24
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3. Thermal (hver Load Belay ( TOR )

Sistem pengaman dengan thermal over refay dinaksudkan untuk

mendetekst terjadinva gangguan arus beban lebih, yang mana bila tegadi

overfoad waka thermal everfood reley (CTOH) ini secarz otomatis akan

memutush 2n hubungan pada bagian rangkaian yang overload dengan bagian

diperlukan untuk memungkinkan motor diasut dan dipercepat pada beban
penuh (D3 )




Untuk tebih jelasnyva nilas Lapoitas arus pemutusan TOR standar merek
AEG yane ada dipasaran atau vane diproduksi dapat diliton pada halaman

lampiran dua
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kontaktor miaenet vang biasa mengeunatan kontak-kontaknio <chagai pengunci
secara elekinis

Ada dua jenis tombol tekan vang terdapat pada saklar tekan vaitu

I. Tombo! izkan normal tertutup { NC )
2. Tombwl ichan normal terbuka ( NO )
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I. Saklar Apung

Saklar apuny i digunakan saat pompa motor harus di-<rurr dan di-stop
sesuai sesuai denean perubahan tingei air di dalam sebuah tanghs Saklar imi
dirancang uniuk melengkapi komirol otomatis dari pompa motor dan beban
penerangan motor. dan dikontroi olsh cerakan keatas dan kebawah dan pengapung
ini menyebsbkan tingkat (Gbr.2.7a) atau rantai dan pemberat ( Gbr 2.7a )

M@‘Vo

Q’ \“AKASS <
\\\\\\"m//

Ayu/ //v’ ‘k

saat saklar pilih ini pada posisi manual_ coil pada motor akan diben energ setiap
saat sesuai dengan keinginan operator, dan motor akan selalu berputar. Pada posisi
off. motor tidak akan berputar. Pada posis: otomatis, motor dapat berjalan dengan
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bantuan perunshat kontrol seperti <allar tekan, limit swirc/ ihermostat dan

perangkat kontrol famaya

L. Panel
Panel adalah suatu tempat penvusunan alat-alal atau komponen listrik
seperti switch gear sistem kontrol, pengaman. alat ukur schingga membuat rangkai
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an pengend ;I pengontrol suatu ranclman instalast listnk seria membentuk suatu

panel kontrol

Jems dan konstruksi panel vang digunakan adalah jems box, jemis

melindune: harian-bagian vang terpisah kemudian disatukan schingga menjadi

‘hantaran pentanahan. seperti BOCC (Bare Capper Conductor ).

2. Kabel
banyak yang diisolasi.
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N. Kemampuan !{antar Arus peaghantar

Ketentuan mengenai kemampuan hantar arus suatu penehantar untuk motor

listrik dan pesawat las busur listrik menurut PUIL 1987, adalah sehaga benkut -
|. Hamtaran ranckzan akhir vang mensuplai motor tungeal. ndak boleh
mempumas hemampuan hantar arus kurang dan 110 persen dan arus nominal

motor vange disuplainya (pasal 5320 Cl

dua atau lebih motor listrik, tidak

magnet yang akan menank magnet tersebut. sehingea kontak - kontak vang akan
Menunt arzamisast Intermational Electro -technical Commission ( 1IEC ),
penandaan konektor -konektor kontaktor adalah sebagai berikut -
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Gambar 2 1%z Sunbol  Kontaktor dengan tiga buah
kontak utama dan * buah kontak bantve ~ '

Keterangan Gambar -
1.3.5 Hubungan untuk suplay atau rangzhaian uiama

2.4 4 Hubungan untuk beban atau ra;

13.14 Kontak - kontak bani /

Gambar 2. 15d Simbol dari pengeerak mekanik listrik (kontakior)
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Jenis motor yang digunakan serta cara pengasutannva ( starimg-nva ). Sedangkan
untuk menentukan kapasitas arus pemutusan TOR vang mengamankan suatu
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mn_gtaian ak hir motor terhadap arus beban lebib tidak terzantu e pada jenis motor
dan cara pengasutannya, melainkan tergantung pada  arus nomunal  yang
diamankannya

Kapasitas arus pemutus MCH, Fuse dan TOR vang mengamankan
motor-motor dan rangkaian kontrol dapat ditentukan berdasarkan FOIL 1987 pasal

520.D. dan pasal 520. E. Kapasitas arus pemutus Fuse, MCB dan 1OR

nkan rangkaian akhir satu buah

X =150%. untuk motor rotor belitan dan motor arus sear ah *

satu buah motor adalah -
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]m = |;ﬂ;umm+ 1 motor m
4. Kapasitas arus pemutus TOR vane mengamankan motor adalah sama dengan

arus nominal motor yang diamankan

Tror= !_-n'. motor
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BAB LT

METODOI OGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
a. Waktuo
Pembuatan  tugas akhir ini akan dilaksanzkan seiama 6 bulan, mulai dan

bulan Agustus 2020 sampai dengan febtuari 2021 sesvai dengan perencanaan
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Metode penelitian im berisikan langkah-langkah von o ditempuh penulis
dalam menyvusun tugas akhar ini. Metode penclitian ini disusun uituk membenikan
arah dan cara vany jelas bagi penulis schingga penyusunan tugas akhir ini dapat
benjalan dengan lancar.

Adapun langkab-langkah vang ditempuh oleh penuiis dalam penvusunan
tugas akhir ym adalah sebagai benkut:

Metode Pustaka

5 . L \\ “l"rr/
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Gambar 3 3.1 Blok Line Diagram
A = Penggilingan 1 (pertamay
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B~ Pengglingan ke 1 (kedua
C - Pengepresan | (pertama)

[ - Pengepresan ke 11 (kedua)

E - Bak pcnampungan

2. Proses Pengoiahan Minyak

,’//J«qwg \\\

////llllll\\\\\

Proses ke 2 ( dua ) adalah merupakan penggabungan antara proses
pemanasan dan pengepresan | (pertama). dan kopra vang telah digiling
pada _proses pertama yaitu motor satu dan dua ( Ml dan M2 ) seperti pada
gambar line diagram. Proses kedua imi merupakan proses yang sudah
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menehasikan minyak dan pengepresan. dimana minvsk tersebut diatirkan
menufu ke bak penampungai, | (periama) melalus salucan tanpa digerakkan
alel motor. Proses pengepresan im dikerjakan oleh dua buah motor, yaitu
motor ketiga dan keempat (M3 dan M1), dimana motor ketiga bekerja

schugai pengepres periamz, Karena pada pengepresan pertama belum

diangeap sempumma, sebab masth banyak sisa-sisa cmpas yang masih




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data \Hasil Peaelitian

Peralatan yvang digunskan
a. Untuk Penggilingan Pertama

5 Tralo arus

. Saklar dava 80A

d. Pengepresan Kedua
I Fuse63 A

=
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menggunakan sistem kontrol on - off. dimana kontrol on - off im relatif mudah,




C. Prinsip kerja
Pencoperasian dan kontrol pompa minvak i dilzhukan dengan dua

POSISI vaitu |
a. Posist otomatis

b. Posisi manuai

. \“AKASS 4
o - \\\‘\‘i’i,(/,/

w
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//”’l

terhubung dan akibateva motor satu en.

Pengecekan dapat dilakukan dengan menekan tombol tekan sw,13
bila lampu indikator HI6 menyvala berarti ada aliran. Apa-bila yang
menyala H17 im berarti tidak ada aliran pada pipa saluran pertama.

43




Pada ketinggian | 5m motor kedua be-kerja. had i dischabkan
sakelar apung sw.21 terdorone oleh ketinggian permulzan minvak vang
dapat mengonkan sakelar apung tersebut. Jadi pada ketinzgian 1.5m kedua
motor bekerja bersama-sama  Walaupun kedua motor telah beroperasi

namun penambaban minvak lcbth banyak bila dibandingkan dengan

pengeluaran, maka minyak tetap nuk sampai pada keunggian 3m Pada

//"'m\‘\\\
A\ '7% “"\ ' 3' &L

i

&
S
\ thAAN DI\“

al vaitu motor

dapat di-operasikan secara hersamaan atau bergantian tanpa tanggapan dari
sakelar pelampung bak 1 dan motor | dapat dimatikan secara manual manual
sebelum bak 1l mencapai ketinggian 2.8 m. karena pada ketinggian ini
sakelar apung ( sw31 ) bekerja sehingga kontak -kontaknya membuka dan




-

menutup, dengan membukan: z NC K31 maka motor satus OFF, begitu pula
motor dua dapat diopemsiban secara manual sebelum munvak wmencapai

ketingeian 3m karena pada ketinggian ini sw.32 bekerja sama halnya sw.3 1.

D. Data Teknis Mesin

Mesin-mesin di PT Sempurna Sputnik yane dipasang  sebagai

pemompa minvak setelah penge bak 1( pertama ) menuju bak ke 2 (

dua ). vaitu motor indul

P=3Hg.
F =30 Hz

V = 380 Valt,




Costh - 08

If = 16 A vang digunakan
d Penyatuan Miniatur Circuit Breaker (MCB)

Diketahui-

Arusnominal (In) =425A




I =25xIn

=25x425

= 10,6 A (dalam perencanaan |
by = vang digunakan adalah 16 A

. Penenuan kontraktor

Diketahw.

Arus nominal ( In ) =4
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2000 pasal 520 Cl, dimana kemampuan hanfar arus dapat dicari dengan
menggunakan rumus -

Kha = 1,1 x In motor
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Untuk motor vang mempunyai arus nominal 425 A KHA
haniarmva adalah
Kha =L1xIn

- 1.1 x425

=4675 A

2000 Sebagai contoh proses penggilingan pertama ( 1 ) dimana kapasitas
daya motor vaitu 10 Hp dengan sisiem pengasutan direct on line ( DOL )
vang scbenamya harus menggunakan pengasutan bintang segitiga ( PUIL)
2000 pasal 520.




insisi lain pada proses mhap ketiga vanu proses pemindahan
minak dan bak penampungan peniama ke bak penampungan kedua. Yang
merupakan pokok pembahasan kami dimana proses untuk memindahkan (
memompa ) minyvak dari bak pertama ke bak kedua yvang terpakai sekarang
masth menggunakan sistem manual Hal ini nampak schah kekurangannya
karena operator harus selaly mengonirol bak penampungan baik bak
pertama maupun bak kedua s A, walaupun belum sampai saatnya
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diatasi dengan menggunakan sakelar alir vang dapat mengetahui ada atau

tidaknya aliran, dimana sakelar alir im dipasang pada pipa saluran minyak.




Dengan melibat wmun-uraian diatas maka peoulis mencoba
mereviss atay - memperbaik sistemn tersehut dengan merencanakan dan

ststem kontrol secara manual menjadi sistem kontrol sevara otomatis.




BEABY

KESIMPLUI AN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Sistem kontrol vang terdapar pada PT. Sampumma Sputmk menggunakan

sistem kontrol on-off vang dapat bekerja secara manual dan otomatis.
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1 wp‘K &
( né = \\\\\\ 'n,///J

[ ‘/ \ .%\ ‘A\ u/

sebaiknya dipasang sakelar alir.

4. Setelan sistem kontrol vangz bekerja secara otomatis. kiranva pihak
perusahaan dapat dijadikan - bahan perimbangan untuk merevisi sistem
kontrol vang telah terpakai sekarang
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